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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

2.1  Sejarah Singkat Perusahaan 

Industri kelapa sawit telah menunjukkan tingkat pertumbuhan tertinggi 

dalam sejarah pasokan minyak nabati dunia. Disamping itu kebutuhan produk 

olahan kelapa sawit semakin meningkat. Industri minyak sawit telah menyediakan 

lapangan kerja secara berkesinambungan di berbagai pelosok. Dibandingkan 

dengan biaya produksi minyak nabati lainnya dipasar dunia,biaya produksi 

minyak adalah yang terendah dan minyak sawit tetap merupakan komoditas 

ekspor utama dalam beberapa tahun mendatang. 

Melihat peluang tersebut dan atas kesepakatan bersama yang tertuang 

dalam satu ikatan yang disahkan maka para pendiri membentuk suatu badan usaha 

yaitu PT.Putera Keritang Sawit yang bergerak dibidang komoditas kelapa sawit 

sebagai langkah awal ikut berperan dalam pengembangan agribisnis kelapa 

sawit.PT. Putera Keritang Sawit adalah perusahaan yang terletak di Desa Keritang 

Kecamatan Kemuning kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau dengan luas areal 

±16 Ha. Perusahaan ini berdiri tanggal 2 Februari 2011 yang memiliki kapasitas 

produksi 30 ton/jam. PT. Putera Keritang Sawit merupakan pabrik pengolahaan 

kelapa sawit yang berorientasi pada pengolahan CPO(Crude Palm Oil) dan 

Kernel. Pendiri dan pemegang saham PT.Putera Keritang Sawit mempekerjakan 

para professional dalam mengelola perusahaannya agar tercapainya fungsi 

efektifitas dan efesiensi dalam mencapai tujuan perusahaan. 

Pendiri Perusahaan ini terdiri dari beberapa orang yaitu : Bapak Christian,             
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Bapak Fernando, Bapak Ronaldo, Bapak Weldy, Bapak Rudi Karto Kohar, Bapak 

William, Bapak Handianata. Saat ini perusahaan telah memperluas perkebunan 

kelapa sawit dengan luas areal ±250 ha dilokasi Desa Semaram, Kecamatan 

Kemuning, Kabupaten Indragiri Hilir, Provinsi Riau. 

2.2  Visi dan Misi Perusahaan 

2.2.1 Visi 

Menjadiperusahaan perkebunan kelapa sawit terbaik di indonesia. 

2.2.2 Misi 

1) Menciptakan sinergi kemitraan saling menguntungkan yang 

berkeadilan dan tidak adanya ketertindasan. 

2) Memiliki sumber daya manusia yang professional, disiplin, handal, 

setia dan religious. 

3) Melaksanakan budidaya kelapa sawit dengan teknologi ramah 

lingkungan dan pemberdayaan masyarakat. 

4) Menjadi produsen kelapa sawit yang kompetitif, profitable dan 

berguna bagi bangsa dan negara.  

5) Menjadi perusahaan yang mampu menjalankan fungsi sosial. 
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1.3  Struktur Organisasi Perusahaan 

 

Sumber: PT. Putera Keritang Sawit Indragiri Hilir 2016. 

 

2.4  Uraian Tugas (Job Description) 

Berikut  ini adalah Job Descriptiondari setiap bagian pada struktur 

Organisasi PT. Putera Keritang Sawit yangterdiridari:  

2.4.1 Mill Manager 

Mill Manager memiliki wewenang dan tanggung jawab antara lain 

sebagai berikut: 

a. Mempunyai garis komando langsung terhadap bawahannya. 

b. Melakukan pengawasan dan memimpin kelancaran berlangsungnya 

aktivitas pabrik dengan baik dan optimal 

HUMAS 2 KEBUN 3

ASISTANT LISTRIK ASISTANT PROSES ASISTANT LABKA. GUDANG

KRANI GUDANG 1

KA. SORTASI

MANDOR MAINTENANCE

KA. PEMASARAN

TIMBANGAN 2

KA. TATA USAHA

KRANI PROSES 1KRANI MAINTENANCE 1

SECURITY 6

ANGGOTA MAINTENANCE 10

ASISTANT MAINTENANCE

ANGGOTA PROSES 34

MEKANIK LISTRIK 3 MANDOR PROSES 2

DIREKTUR UTAMA

MILL MANAGER

ANGGOTA SORTASI 8 SEKRETARIS

BENDAHARA

SAMPLE BOY 2 ANALIST 2

KRANI LABOR 1



13 
 

c. Membuat perencanaan dan memastikan proses produksi pengolahan 

CPO berjalan sesuai dengan standar yang diharapkan 

d. Mengontrol biaya produksi sesuai dengan anggaran yang sudah 

ditetapkan. 

e. Meningkatkan kualitas hasil olahan CPO sesuai dengan tanrget 

yang diberikan 

f. Menganalisa penyusunan anggaran belanja tahunan dan dokumen 

keuangan. 

g. Menciptakan dan mengendalikan teknologi serta komponen sesuai 

kebutuhan. 

2.4.2 Kepala Tata Usaha 

Tugas dan tanggung jawabnya adalah: 

a. Mengawasi seluruh administrasi umum pada PT. Putera Keritang 

Sawit 

b. Menjamin Administrasi keuangan pabrik dan pekerja 

c. Menjamin dan menjaga semua file yang ada berkaitan dengan 

Administrasi pabrik 

d. Membantu kepala pabrik untuk menyiapkan budget tahunan, 

laporan kunjungan direksi, laporan kemajuan pabrik dan laporan 

lain yang terkait. 

e. Membantu audit untuk melakukan audit keuangan pabrik, gudang, 

stock dan lain-lain. 
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f. Melakukan pengawasan pada setiap aktifitas tata usaha, penerimaan 

buah, timbangan dan gudang. 

g. Mengarahkan dan melatih bagian tata usaha, krani gaji, krani 

timbangan dan bagan gudang 

h. Melaksanakan kerja lain yang ada hubungannya dengan gudang, 

absensi pekerja dan perizinan. 

2.4.3 Kepala Gudang  

Tugas dan tanggung jawabnya adalah: 

a. Menjamin stock dan pembelian  barang serta hal-hal yang mengikut 

sesuai dengan standar 

b. Menjamin pesanan dan pembelian serta stock barang tersedia pada 

minimum mengikut ketentuan perusahaan 

c. Menyiapkan pesanan pembelian barang beserta jumlah  

d. Menjaga pembelian item yang dipesan sesuai spesifikasi dengan 

pesanan serta barang dalam kondisi baik 

e. Menjamin semua stock dan barang yang diterima tercatat dengan 

baik 

f. Menolak setiap barang yang rusak ataupun tidak sesuai dengan 

spesifikasi pesanan 

g. Menyiapkan daftar barang yang akan dibeli melalui Kepala Tata 

Usaha 

h. Menjamin setiap catatan keluar masuk barang tercatat setiap hari 

dan dikirimkan kepada kepala pabrik 
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i. Melakukan pengecekan kondisi fisik stock setiap bulan dan 

menyiapkan laporan tahunan 

j. Melaporkan permasalahan kepada Kepala Tata Usaha 

2.4.4 Asistant Maintanance 

Tugas dan tanggung jawabnya adalah: 

a. Melakukan kerjasama dengan asisten proses secara rutin dan 

merencanakan perawatan pabrik 

b. Merencanakan dan melakukan pengawasan serta mengambil 

tindakan maintenance pada proses yang mengalami kendala. 

c. Melatih operator bengkel dan helper untuk senantiasa melakukan 

checking dan perawatan mesin 

d. Menjamin keselamatan pekerja dan peralatan kerja selama kerja 

bengkel dilakukan 

e. Menjamin setiap peralatan bengkel terpelihara dengan baik 

f. Melakukan modifikasi alat kerja dan peralatan jika diperlukan untuk 

efisiensi pabrik 

g. Melakukan pengawasan terhadap aktifitas pekerjaan Backhoe 

Loader dan Dump Truck 

h. Membuat laporan maintenance harian, mingguan dan bulanan 

i. Merencanakan pembelian dan pembangunan peralatan dan 

perlengkapan pabrik 

j. Melakukan perbaikan/modifikasi peralatan dan perlengkapan 

bangunan dan jalan di area pabrik. 
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2.4.5 Asisten Listrik 

Tugas dan tanggung jawabnya adalah: 

a. Merencanakan dan mengarahkan serta mengimplementasikan 

tindakan pencegahan dan perbaikan pada mesin listrik di pabrik 

b. Mengarahkan dan melatih personil untuk kerja pencegahan dan 

perbaikan kerusakan pada peralatan listrik 

c. Menjamin keselamatan kerja 

d. Bekerjasama dengan konsultan listrik yang melakukan kunjungan 

setelah mendapatkan izin dari pihak management 

e. Membuat laporan bulanan setiap aktivitas bengkel listrik 

2.4.6 AsistenProses 

Tugas dan tanggung jawabnya adalah: 

a. Mengkoordinasi karyawan proses dalam menjalankan proses 

pengolahan buah kelapa sawit 

b. Mengawasi dan menjaga kelancaran proses pengolahan kelapa sawit 

c. Bertanggung jawab pada keselamatan karyawan proses selama 

proses pengolahan berlangsung 

d. Bertanggung jawab pada efisiensi proses pengolahan kelapa sawit 

e. Bertanggung jawab dengan kualitas dan kuantitas dari produksi 

CPO dan Kernel 

f. Bertanggung jawab dan menjaga asset perusahaan selama 

berlangsungnya proses pengolahan 

g. Menjaga kerugian dari pengolahan agar tidak melebihi ketentuan 
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h. Bertanggungjawab pada kebersihan pabrikdan lingkungan 

sekitarnya 

i. Membuat laporan pengolahan, membuat laporan kerusakan alat 

(bila ada) untuk asisten bengkel dan menuliskan masalah yang 

dialami selama proses pengolahan berlangsung 

2.4.7 AsistenLaboratorium 

Tugas dan tanggung jawabnya adalah: 

a. Melakukan analisis mutu hasil produksi untuk menjamin kualitas 

produksi sesuai dengan SOP 

b. Melakukan pemeriksaan ke pengolahan sekaligus verifikasi sampel 

dan pengenceran larutan 

c. Menentukan standar dari minyak yang dihasilkan 

d. Merawat alat-alat laboratorium, dan mengontrol kinerja karyawan 

laboratorium  

e. Mengawasi pengambilan sampel dilakukan dengan cara yang benar 

f. Memastikan dan memonitor kecukupan dan kelayakan alat kerja 

dan peralatan 

g. Mempersiapkan laporan harian kualitas produk 

h. Mengarahkan operasi pompa air, pengendalian air dan system air 

boiler 

i. Mengarahkan sistem pengendalian limbah 

j. Membuat laporan pada pihak manajemen bila ada operasi tidak 

normal yang terdeteksi dari hasil analisa 



18 
 

k. Melakukan kalibrasi alat-alat laboratorium 

 

2.4.8 Kepala Sortasi 

Tugas dan tanggung jawabnya adalah: 

a. Memonitor proses penyortiran TBS berjalan dengan baik dan benar 

b. Mengawasi dan mengontrol kinerja karyawan penyortiran 

c. Memonitor dan memeriksa TBS yang di kirim dari Kebun untuk 

keperluan grading 

d. Memonitor pelaksanaan grading untuk mengetahui kualitas TBS 

yang di kirim 

e. Memastikan bahwa pelaksanaan grading telah di lakukan dengan 

benar dan akurat 

f. Memastikan ketersediaan alat untuk proses grading, baik dari segi 

peralatan maupun perlengkapan termasuk alat berat (Mobil Faw) 

2.4.9 Mandor 

Tugas dan tanggung jawabnya adalah mengawasi para pekerja, baik 

dari bagian teknik, sortasi, pengolahan, maupun limbah agar pekerjaan yang 

dilakukan sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh asisten masing-

masing. 

2.5 Aktivitas Bagian Produksi  

Bagian produksi pada PT. Putera Keritang Sawit terdiri dari 40 orang 

karyawan yang terbagi menjadi 4 bagian yaitu asisten, mandor, operator, dan 

helper. Kegiatan perusahaan yang dilakukan dimulai dari melakukan penerimaan 
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TBS (Tandan Buah Segar) yang merupakan bahan baku utama pengolahan. TBS 

tersebut diangkut dengan menggunakan truck dibawa ke bagian penerimaan TBS 

yaitu peron yang merupakan departemen Sortasi untuk dilakukan proses 

penyortiran buah yang layak dan tidak layak. Sebelumnya truck yang membawa 

TBS tersebut ditimbang di jembatan penimbang (Weight Bridge).Setelah 

dilakukan penimbangan, TBS yang dibawa oleh truck pengangkut dipindahkan ke 

tempat penampungan sementara (Loading Ramp). Berikut aktivitas bagian 

produksi yang terdiri dari: 

a. Perebusan 

TBS yang layak olah dimasukkan kedalam mesin rebusan untuk 

dilakukan proses strerilization dengan menggunakan uap air yang bertekanan 2,6 

sampai 3,0 Kg/cm2. Proses perebusan ini bertujuan untuk mematikan enzim-

enzim yang dapat menurunkan kualitas CPO. Disamping itu, juga dimaksudkan 

agar buah sawit mudah lepas dari tandannya dan memudahkan pemisahan daging 

buah sawit dari cangkang dan inti. 

b. Perontokan Buah Dari Tandan/ Threser 

Pada tahapan ini buah yang masih melekat pada tandannya akan 

dipisahkan dengan menggunakan prinsip bantingan, sehingga buah tersebut 

terlepas, kemudian ditampung dan dibawa ke Digister. 

c. Digister 

Buah yang sudah terlepas dimasukkan ke dalam digister atau peralatan 

pengaduk. Tujuan dari penggunaan digester adalah untuk memisahkan daging 
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buah sawit terlepas dari bijinya. Dalam proses pengadukan ini digunakan uap air 

yang temperaturnya  selalu dijaga agar stabil antara 80º - 90ºC. 

d. Screw Press 

Fungsi dari Screw Press adalah untuk memeras berondolan yang telah 

dicincang, dilumat dari digister untuk mendapatkan minyak kasar. Selanjutnya 

minyak menuju stasiun clarifikasi, sedangkan ampas dan biji masuk ke stasiun 

kernel. Dari hasil pengepresan tersebut akan diperoleh minyak kasar dan ampas/ 

serat fiber serta biji. Minyak kasar tersebut ditampung pada Crude Oil Tank untuk 

dilakukan pemisahan kandungan pasirnya, kemudian dilakukan penyaringan 

menggunankan Vibrating Screen. Sedangkan ampas biji yang masih mengandung 

minyak (oil sludge) dikirim ke pemisah ampas dan biji (depericarper). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


